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BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perencanaan 

angkutan wisata di Kota Cilegon, maka kesimpulan yang didapatkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis data survei wawancara wisatawan, diperoleh 

bahwa jumlah permintaan potensial penumpang masuk kategori besar 

yaitu 1.429 wisatawan/hari. 

2. Rute rencana yang diusulkan untuk angkutan wisata di Kota Cilegon 

sudah dapat memfasilitasi angkutan ini, dengan titik awal dan titik akhir 

perjalanan ditetapkan di Stasiun Merak dengan panjang lintasan 16,4 km. 

Untuk ruas jalan yang dilewati  yaitu Jl. Raya Merak  – Jl. Yos Sudarso - 

Jl. Kp. Tegal Wangi – Jl. Jenderal Sudirman - Jl. KH. Yesin Beji. 

3. Jenis kendaraan yang direkomendasikan untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan dan disesuaikan dengan dimensi jalan yang dilewati adalah 

bus sedang dengan kapasitas 30 penumpang.  

4. Pola rencana operasional pelayanan angkutan wisata di Kota Cilegon 

adalah sebagai berikut: 

a. Waktu operasi direncanakan hanya pada weekend saja dengan 

menyesuaikan jam kereta di Stasiun Merak dan waktu pelayanan 

masing-masing objek wisata yaitu pada pukul 08.30 – 18.30 WIB.  

b. Angkutan wisata ini memiliki waktu tempuh berangkat yaitu 35 menit 

dan waktu tempuh pulang yaitu 33 menit dengan waktu antara 

pelayanan adalah 15 menit. 

c. Jumlah armada yang dibutuhkan untuk angkutan wisata di Kota 

Cilegon adalah 5 kendaraan. 
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5. Berdasarkan hasil perhitungan Biaya operasional kendaraan (BOK) dan 

disesuaikan dengan harapan wisatawan, didapatkan tarif untuk satu kali 

perjalanan adalah Rp 10.286, berdasarkan Ability To Pay (ATP) adalah 

sebesar Rp 10.606, sedangkan berdasarkan Willingness To Pay (WTP) 

adalah sebesar Rp 10.000. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perencanaan 

angkutan wisata di Kota Cilegon, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Pemerintah Kota Cilegon  

a. Untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, Pemerintah Kota 

Cilegon perlu menyelenggarakan angkutan wisata dari Stasiun Merak 

yang melayani rute menuju objek wisata agar wisatawan yang turun 

dari kereta lebih mudah untuk menjangkau langsung lokasi wisata. 

2. Untuk Dinas Perhubungan Kota Cilegon  

a. Diharapkan kedepannya agar dapat menyesuaikan maupun mengkaji 

ulang mengenai kinerja operasional angkutan wisata apabila terjadi 

perubahan. 

b. Perlunya pengawasan dalam pelaksanaan operasional angkutan dan 

pengawasan dalam perawatan kendaraan. Agar terciptanya 

keamanan, kenyamanan, dan keselamatan dalam pengoperasiannya. 

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut perihal kajian secara finansial untuk 

menentukan layak atau tidaknya usaha angkutan wisata ini dari segi 

keuntungan yang didapatkan. 
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